HUBUNGAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SIKLUS AKUNTANSI KELAS XI AKUNTANSI 2 DI SMK N 1 PONTIANAK by Winda, Winda et al.
1  
 
HUBUNGAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DENGAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SIKLUS 
AKUNTANSI KELAS XI AKUNTANSI 2 DI SMK N 1 PONTIANAK 
 
Winda, Maria Ulfah, Warneri 





This study aims to determine whether there is a relationship between critical thinking 
skills and student achievement in the subject of financial accounting cycle class XI 
Accounting 2 at SMK Negeri 1 Pontianak. The method used in this research is 
descriptive in the form of quantitative research. The data sample in this study was 
class XI AK 2 with a total of 38 students. The method of collection was carried out by 
observation, interviews, and documentation and the data collection tool used was a 
questionnaire, while the data analysis technique used the product moment correlation 
of the SPSS program. The results showed that there was a relationship between 
critical thinking skills and student achievement in financial accounting cycle subjects 
for class XI AK 2 at SMK Negeri 1 Pontianak. This is indicated by a value of 0.918 
greater than 0.05, which has a very strong level of relationship. 
Keywords: Critical Thinking Skills, Learning Achievement, and the Accounting 
Cycle. 
PENDAHULUAN 
Saat ini, di dunia pendidikan dituntut 
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan 
di abad-21. Keterampilan berpikir kritis siswa 
merupakan salah satu aspek penting yang harus 
dikembangkan di kelas dalam proses 
pembelajaran. Hal ini juga diharapkan setiap 
sekolah untuk menuntut sejumlah peserta didik 
untuk mempersiapkan diri dalam pembelajaran 
di sekolah. Sekolah memiliki peran yang 
penting dalam kegiatan pengajaran yang 
menempatkan peserta didik untuk belajar 
menjadi cenderung lebih aktif dari sebaliknya. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk 
membentuk karakter peserta didik sehingga ia 
mampu bersaing di era globalisasi. Secara 
singkat, pembelajaran di abad ke-21 memiliki 
prinsip pokok bahwa pembelajaran harus 
berpusat pada siswa/peserta didik. Dengan 
tuntutan tersebut, pendidikan disekolah 
merupakan salah satu cara utama untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang siswa tidak 
hanya dituntut untuk mampu menyelesaikan 
tugas dan hadir di sekolah, ataupun 
mendapatkan nilai yang baik, tetapi siswa juga 
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir 
kritis. 
Berpikir kritis sangat di perlukan dalam 
proses pembelajaran di semua mata pelajaran. 
Keterampilan berpikir kritis yang di abad-21 
erat kaitannya dengan 4 pilar kehidupan 
menurut UNESCO yang menyangkut 
“learning to know (belajar mengetahui), 
learning to do (belajar melakukan), learning to 
be (belajar menjadi sesuatu) dan learning to 
live together (belajar menjadi hidup bersama)”. 
Keempat pilar yang disebutkan tersebut 
masing-masing mengandung keterampilan 
khusus yang perlu dilakukan dan diterapkan 
dalam kegiatan belajar di dalam kelas, seperti 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, keterampilan berkomunikasi, 
berkolaborasi, berinovasi dan berkreasi, literasi 
informasi, dan berbagai keterampilan belajar 
lainnya. 
Keterampilan berpikir kritis siswa dapat 
di ukur secara langsung dengan melihat 
bagaimana efektif dan kognitif siswa di dalam 
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kelas saat menjawab pertanyaan atau 
mengungkapkan pendapat secara cepat dan 
benar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
menurut Kuswana mengatakan Berpikir kritis 
merupakan berpikir reflektif yang berfokus 
pada memutuskan apa yang harus dipercaya 
atau lakukan (Kuswana, 2013). Kemampuan 
berpikir kritis sangat baik berguna bagi setiap 
siswa agar bisa dalam mecermati dan 
menganalisis persoalan dalam pembelajaran 
siklus akuntansi. Luasnya materi siklus 
akuntansi yang harus dipelajari serta tingkat 
kesulitan materi dan kurangnya pemahaman 
teori siswa merupakan penyebab utama 
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
Menurut Warnick (2014:19) Menyatakan, 
“Critical thinking refers to the capabilities and 
competencies of analyzing a problem or 
condition in order to integrate all of the 
existing information about interested issue and 
achieve a reasonable answer or hypotheses”. 
Atau dapat dikatakan bahwa berpikir kritis 
mengacu pada kemampuan dan kompetensi 
menganalisis masalah atau kondisi untuk 
semua informasi yang ada tentang masalah 
yang terkait dan mencapai jawaban atau 
hipotesis yang masuk akal. Kemampuan 
berpikir kritis dapat memberikan arahan yang 
baik dalam berpikir, bekerja, dan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajar. 
Menurut Heck (2017:3) “Prestasi belajar 
merupakan hasil pengukuran dari penilaian 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, hurup 
maupun kaliamat yang menceritakan hasil 
yang sudah dicapai oleh peserta didik pada 
priode tertentu”. Dalam belajar semakin baik 
kemampuan berpikir Siswa maka semakin baik 
pula hasl belajar dan prestasi belajar yang akan 
dicapai. Untuk itu dalam mengatasi masalah 
prestasi belajar siswa, guru harus 
mengembangkan strategi pembelajaran yang 
mampu untuk mengembangkan ranah kognitif, 
ranah     afektif serta mengembangkan 
psikomotor siswa. 
Berpikir kritis adalah salah satu faktor 
yang penting dalam mencapai prestasi belajar. 
Prestasi belajar mengacu pada kemajuan atau 
peningkatan ke atas. Menurut Ennis (1985:45) 
menyatakan “Critical thinking is reasoable 
and relecive thinking ocused on decidinghat to 
believer or do”. Atau dapat dikatakan berpikir 
kritis merupakan kegiatan berpikir reflektif dan 
bernalar yang berfokus untuk memutuskan apa 
yang diyakini atau di lakukan. Keterampilan 
berpikir kritis dapat menghasilkan keberhasilan 
siswa di dalam kelas. 
Berdasarkan pendapat   diatas,   terdapat 
hubungan keterampilan berpikir kritis dan 
prestasi belajar siswa, ini di perkuat dengan 
hasil penelitian Taghva (2014:1) meneliti 
hubungan antara katerampilan berpikir kritis 
dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pemikiran kritis dan prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi 
yang dilakukan di kelas XI Akuntansi 2 di 
SMK Negeri 1 Pontianak, terlihat bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang. 
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 
Akuntansi 2 dapat di lihat dari berbagai hal, 
dari wawancara dengan guru yang mengajar di 
kelas dan dari pengamatan pada saat proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengetahui siswa yang kurang berpikir kritis 
di dalam kelas, dapat dilihat ketika proses 
pembelajaran siklus akuntansi berlangsung. 
Ketika diskusi di dalam kelas, siswa tidak 
dapat memfokuskan diri pada lembar soal 
perusahaan jasa yang diberikan, tidak bisa 
memecahkan pertanyaan yang diberikan, tidak 
bisa memberikan pengamatan dan argumen 
yang jelas dalam menjawab pertanyaan, siswa 
juga kurang bertanya mengenai materi yang 
dipelajari, dan tidak adanya minat untuk 
berinteraksi dengan siswa yang lain didalam 
berdiskusi. Siswa juga masih kesulitan dalam 
menyimpulkan materi yang disampaikan 
dengan bahasa yang jelas dan tepat. 1 
Ketika guru menyampaikan materi 
pembelajaran, dari 40 orang siswa di kelas XI 
akuntansi 2 hanya 20 orang siswa yang aktif 
dalam bertanya memberikan pendapat satu 
sama lain dan saling berbagi jawaban yang 
menurut dia pendapat itu benar. Siswa yang 
lain hanya sekedar melihat guru menjelaskan 
tanpa bertanya kembali mengenai materi yang 
belum dipahami. Jika ditanya kembali 
mengenai apa yang dijelaskan guru, mereka 
masih sulit menjelaskan kembali dengan 
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pemahaman sendiri dan ada juga siswa yang 
terdiam dalam keadaan bingung. Di kelas XI 
Akuntansi 2, siswanya lebih senang menunggu 
dan menerima informasi, di bandingkan 
dengan berpikir aktif dan saling memberi 
masukan satu sama lain, seperti mengerjakan 
ulang materi yang sudah diberikan guru atau 
mencari sumber materi baru yang berkaitan 
dengan pembelajaran siklus akuntansi. 
Sehingga siswa dapat berperan aktif di dalam 
kelas, seperti bertanya kembali kepada guru, 
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan 
dalam materi yang di sampaikan dan 
menyampaikan pendapat yang jelas. 
Seorang siswa yang mempunyai 
kemampuan berpikir kritis apabila tidak 
mempunyai kesulitan dalam belajar, dan siswa 
akan berpikir tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah tersebut berdasar fakta 
atau data yang ada. sehingga dapat berperan 
aktif di dalam kelas seperti bertanya, 
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan dan 
menyampaikan ide-ide atau argumen yang 
jelas. Menurut guru yang mengajar di kelas 
bahwa, Proses kemampuan berpikir kritis 
memerlukan pengulangan dan pemahaman 
terhadap materi yang telah dipelajari siswa. 
Jika pemahaman materi siswa tinggi, baik 
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis maupun yang kemampuan berpikirnya 
biasa saja akan mendapatkan prestasi belajar 
yang baik. Berpikir kritis juga memberikan 
tujuan dalam pestasi belajar siswa yang 
dijelaskan Johnson (2014:185) 
mengungkapkan “tujuan berpikir kritis adalah 
untuk mencapai pemahaman yang mendalah. 
Pemahaman yang mendalam bisa membuat 
siswa lebih percaya diri untuk bertanya, 
menjawab petanyaa, dan menyampaikan 
pendapat”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran siklus akuntansi kelas XI 
akuntansi 2 di SMK Negeri 1 Pontianak? (2) 
Bagaimanakah prestasi belajar siswa pada 
pelajaran siklus akuntansi kelas XI akuntansi 2 
di SMK Negeri 1 Pontianak? (3) Apakah ada 
hubungan keterampilan berpikir kritis siswa 
dengan prestasi belajar siswa pada pelajaran 
siklus akuntansi kelas XI akuntansi 2 di SMK 
Negeri 1 Pontianak? 
Adapun yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran siklus akuntansi kelas 
XI akuntansi 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. (2) 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada 
pelajaran siklus akuntansi kelas XI akuntansi 2 
di SMK Negeri 1 Pontianak. (3) Untuk 
mengetahui hubungan keterampilan berpikir 
kritis siswa dengan prestasi belajar siswa pada 
pelajaran siklus akuntansi kelas XI akuntansi 2 
di SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian 
yang berusaha menderkripsikan suatu 
fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai 
dengan apa adanya. Bentuk penelitian yang 
digunakan dan yang dianggap sesuai dalam 
penelitian ini yaitu bentuk studi hubungan, 
yang bertujuan untuk memaparkan mengenai 
hubungan antara keterampilan berpikir kritis 
dan perstasi belajar pada mata pelajaran siklus 
akuntansi kelas XI akuntandi 2 di SMK Negeri 
1 Pontianak. 
Dengan demikian populasi dapat diartikan 
sebagai keseluruhan dari objek penelitian. 
Adapun yang akan dijadikan Populasi dalam 
penelitia ini adalah semua siswa/siswi yang 
berjumlah 40 orang di kelas XI Akuntansi 2 di 
SMK Negeri 1 Pontianak pada tahun 
2019/2020. Dari teknik pengumpulan data 
yang dikemukakan di atas, peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpul data 
dalam penelitian ini, yaitu: teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik komunikasi langsung, 
Teknik observasi langsung. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam peneltian ini yaitu: Observasi yang 
dilakukan di SMK N 1 Pontianak sebelum 
penelitian berlangsung, Bentuk angket yang 
digunakan adalah model skala Likert dengan 5 
(lima) pilihan jawaban, Dokumen merupakan 
alat pengumpul data yang berupa catatan dan 
klasifikasi bahan tertulis yang menunjang 
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penelitian ini seperti data prestasi belajar 
siswa. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: Dalam 
pengujian Validitas kontruksi ini pada tahap 
awal peneliti melakukan konsultasi kepada 
dosen pembimbing, kemudian setelah 
mendapat persetujuan, di karenakan 2 orang 
tidak hadir pada saat penyebaran angket, jadi 
peneliti langsung menyebarkan instrumen 
angket tersebut kepada 38 orang siswa kelas 
XI Akuntansi 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. 
Uji validitas pada penelitian menggunakan 
korelasi product moment. Untuk itu penulis 
merasa perlunya mengadakan uji reliabilitas 
agar instrumen yang digunakan ini benar-benar 
menjadi alat ukur yang sesuai. Rumus yang 
digunakan untuk melakukan uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alfa Cronbach dengan bantuan program 
SPSS. Apabila nilai alpha > 0.60 maka 
instrumen tersebut dikatakan reliabel. 
Sebaliknya, apabila nilai aplha < 0.60 maka 
instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. Uji 
normalitas dilakukan dengan cara 
menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui 
data berdistribusi normal atau tidak, dengan 
digunakan Uji Norma Kolmogorov-Smirnov. 
Analisis korelasi ini digunakan untuk 
melakukan analisis mengenai hubungan antara 
berpikir kritis dengan prestasi belajar siswa. 
Penentuan rumus korelasi yang akan 
digunakan ditentukan dari bentuk data 
penelitian dan uji normalitas data penelitian. 
Analisis uji t ditujukan untuk mengetahui 
perbedaan variabel yang dihipotesiskan. 
seberapa besar keberartian hubungan antara 
variabel bebas (Berpikir Kritis) dengan 
variabel (prestasi belajar) atau dengan kata lain 
apakah variabel bebas (Berpikir Kritis) 
mempunyai hubungan terhadap varaibel 
terikat (Prestasi Belajar). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru yang mengajar di kelas XI Ak 2, mata 
pelajaran siklus akuntansi di SMK N 1 
Pontianak. Hasil wawancara peneliti dengan 
guru, guru menjelaskan bahwa cara 
pembelajaran yang di berikan guru mata 
pelajaran siklus akuntansi keuangan di kelas 
XI AK 2 adalah ceramah, tanya jawab, diskusi 
dan penugasan baik itu individu maupun tugas 
kelompok. Menurut guru yang mengajar di 
kelas siswa berpikir kritis atau tidak terlihat di 
dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa yang dengan mempunyai kebiasaan 
belajarnya aktif di dalam kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung seperti bertanya, 
menjawab pertanyaan, menyimpulkan, dan 
memberikan argumen yang jelas di dalam 
kelas maka, hasil belajar yang di dapat siswa 
yang lebih baik dari siswa yang kurang 
bertanya, menjawab pertanyaan, 
menyimpulkan, dan memberikan argumen 
didalam kelas. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa guru bisa memberikan tugas 
tambahan kepada siswa dan melakukan 
evaluasi pada di bagian mana siswa yang 
kurang mengerti dalam materi yang telah di 
sampikan guru dan melakukan sesi tanya 
jawab di awal atau di akhir pertemuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah di peroleh 
dari alat pengumpulan data yaitu angket, maka 
di susun langkah-langkah penyajian data yang 
telah di sebarkan kepada siswa di kelas XI Ak 
2 di SMK Negeri 1 Pontianak. Angket di 
sebarkan pada peserta didik pada mata 
pelajaran siklus akuntansi keuangan di kelas 
XI Ak 2 di SMK Negeri 1 Pontianak yang 
terdiri dari 40 siswa. Peserta didik yang 
terhitung dalam pengelolaan data hanya 38 
orang dikarenakan 2 tidak hadir pada saat 
penyebaran angket yang dilakukan. Data dari 
hasil penyebaran angket keterampilan berpikir 
kritis (Variabel X), data hasil jawaban siswa di 
kelas XI Ak 2 di SMK Negeri 1 Pontianak 
dapat di lihat pada deskripsi mengenai 
keterampilan berpikir kritis XI Ak 2 pada mata 
pelajaran siklus akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak berdasarkan jawaban 38 responden 
pada angket keterampilan berpikir kritis 1 
sampai 30 dapat dilihat Hasil analisis deskriptif 
persentase keterampilan berpikir kritis dapat 
dilihat pada tabel 4.1, dimana sebanyak 
60.53% responden menjawab keterampilan 
berpikir kritis tergolong sangat tinggi. 
Sementara itu, sebanyak 39.47% responden 
menjawab tergolong tinggi. Selanjutnya data 
variabel terikat (prestasi belajar) yang di 
peroleh dari nilai rapot siswa kelas XI Ak 2 di 
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SMK Negeri 1 Pontianak dapat disajikan 
dalam tabel 4.2 
Keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
XI AK 2 di SMK Negeri 1 Pontianak pada 
akuntansi keuangan di ukur dari prestasi 
belajar siswa yang di dalam hasil nilai ulangan 
semester 1 dan hasil wawancara dengan guru 
yang mengajar di kelas XI AK 2. Pertanyaan 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
angket yang berjumlah 30 item pertanyaan 
yang disebarkan kepada 38 siswa. Hasil yang 
di dapat dari uji instrumen tersebut yaitu 
terdapat 5 item pertanyaan yang tidak valid 
dan 25 item pertanyaan valid, sehingga 
instrumen yang digunakan ketika penelitian 
hanya 25 item pertanyaan dan 5 item lainnya 
yang tidak valid dihilangkan. Hasil dari uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 
angket yang digunakan peneliti bersifat 
reliabel. Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat di 
ketahui bahwa adanya hubungan linier antara 
berpikir kritis dengan prestasi belajar siswa di 
kelas XI akuntansi 2, hal ini dapat di lihat dari 
nilai Sig 0,000 < 0,05. 
Uji linier bertujuan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan 
pada tabel 4.4 diatas dapat di ketahui bahwa 
adanya hubungan linier antara berpikir kritis 
dengan prestasi belajar siswa kelas XI 
akuntansi 2, hal ini dapat di lihat dari nilai Sig 
0,000 < 0,05. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui asumsi bahwa data dalam 
berdistribusi normal. Data yang baik dan 
lanyak di gunakan dalam penelitian adalah data 
memiliki distribusi normal. Normalitas data 
dapat di lihat dengan menggunakan uji Normal 
Kolrnalitas-Sirnov. Kritia pengujian normalitas 
adalah jika taraf signifikan lebih besar dari 
0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal dan 
apabila taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 
maka dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas menggunakan program SPSS 
versi 20 yang di dapatkan berdasarkan hasil uji 
normalitas yang dilakukan. Hasil yang didapat 
bahwa nilai taraf signifikan 0,070 lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahawa data 
berdistribusi normal. 
Pada penelitian ini, prestasi belajar yang 
dijadikan sampel dalam penelitian adalah nilai 
pada mata pelajaran siklus akuntansi keuangan. 
Berikut tabel hasil dari nilai rapot prestasi 
belajar siswa semester 1 kelas XI Akuntansi 2 
di SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
Tabel 1. Nilai Rapot Siswa Kelas XI Ak 2 
 
No Nama Siswa Nilai Pengetahuan Nilai Keterampilan 
1 A 88 88 
2 A A 78 78 
3 A Q 84 82 
4 A F P 78 76 
5 A M P 78 76 
6 B R 77 74 
7 D C B 77 75 
8 D A 88 87 
9 D W 78 77 
10 E 77 76 
11 F K 85 85 
12 I 77 76 
13 J A 78 77 
14 J 77 77 
15 K W 77 76 
16 M 68 65 




18 M 82 82 
19 M A 68 66 
20 M R 75 75 
21 M T 77 76 
22 N L 78 76 
23 N 79 77 
24 O C 80 78 
25 P K 77 75 
26 P S 82 80 
27 R P 72 72 
28 R S 75 75 
29 R A M 89 87 
30 S M 88 86 
31 S R 77 77 
32 S A 77 76 
33 S W 67 65 
34 T N 76 75 
35 W D R 75 75 
36 W J 77 76 
37 Y 68 66 
38 Z M 76 75 
Sumber: Guru Mata Pelajarann 
 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai N 38 38 
tertinggi pada mata pelajaran siklus akuntansi    
tersebut adalah 89 dan yang terendah adalah 






tersebuat adalah 77,87. Sebanyak 28 
memperoleh nilai di atas rata-rata. Sebanyak 
10 siswa yang memperoleh nilai dibawah rata- 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 38 38 
rata. Hasil yang di dapat dari analisis korelasi    
product moment seperti tertera pada tabel 2 di 
bawah ini. 
Tabel 2. Hubungan Keterampilan Berpikir 






**. Correlation is significant at the 0.01 level (2- 
tailed). 
Hasil korelasi product moment 
menunjukkan 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g 0,918 sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan signifikan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,320. Berarti hasil 
yang diperoleh 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,918 > 
0,320, ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara keterampilan berpikir 





1 ,918** AK 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. Dengan 
demikian hipotesis alternative (Ha) yang 
berbunyi: ”Terdapat hubungan yang positif dan 
Sig. (2-tailed) ,000 signifikat antara keterampilan berpikir kritis 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI AK 2 
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di SMK Negeri 1 Ponianak” diterima. 
Sedangkan hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: 
“Tidak terdapat hubungan yang positif antara 
keterampilan berpikir kritis terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI AK 2 di SMK Negeri 1 
Ponianak” ditolak. 
Uji hipotesis yang ada di dalam penelitian 
ini yaitu Uji-t, yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar ikatan hubungan 
antara pariabel X berpikir kritis dan variabel Y 
prestasi belajar siswa kelas XI akuntansi 2 di 
SMK Negeri 1 Pontianak. Berdasarkan 
pengujian yang diperoleh hasil dari nilai t 
hitung sebesar 13,857, nilai t hitung sebesar 




Keterampilan berpikir kritis dapat diukur 
secara langsung dengan melihat bagaimana 
akitif dan kognitif siswa saat menjawab 
pertanyaan atau mengungkapkan pendapat 
secara masuk akal dan tepat. Adapun bentuk 
berpikir kritis yang bisa diterapkan dalam 
penelitian ini adalah siswa dengan mudah 
dalam penguasaan materi dan tingkat 
kemampuan berpikir dalam mengerjakan soal 
atau pertanyaan tanya jawab. Berdasarkan 
penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis adalah penguasaan 
materi dan tingkat kemampuan berpikir dalam 
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan 
yang berhubungan dengan perstasi belajar 
siswa sudah baik. Berdasarkan penjelasan 
tersebut hasil keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas XI Ak di SMK Negeri 1 Pontianak 
berada pada kategori “sangat tinggi” , ini 
berarti keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
XI Ak 2 sudah diterampakan dalam 
pembelajaran di dalam kelas. 
Dengan diketahuinya hasil prestasi belajar 
siswa maka seorang guru dapat mengetahuii 
tingkat penguasaan materi yang telah di dapa 
siswa dalam pembelajaran dan mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas pengajarannya. Berdasarkan hasil 
penelitian pada peserta didik kelas XI AK2 
SMK Negeri 1 Pontianak, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara keterampilan berpikir 
kritis dengan prestasi belajar siswa di kelas XI 
Ak 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. Hal ini di 
tunjukkan dengan nilai 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar 0,918 
yang digolongkan kedalam interval korelasi 
sangat tinggi. Adanya hubungan keterampilan 
berpikir kritis dengan prestasi belajar siswa di 
dalam penelitian tersebut sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Marzano (1989:47) 
yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 
kritis diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 
karena pengembangan kemampuan berpikir 
kritis dalam kegiatan pembelajaran akan 
memberikan sumbangsih yang positif terhadap 
prestasi belajar. 
Berdasarkan hal tersebut dapat di 
simpulkan bahwa terdapat hubungan 
keterampilan berpikir kritis dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI AK2 di SMK Negeri 1 
Pontianak. Keterampilan berpikir kritis juga 
berperan penting terhadap kemampuan siswa 
dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Misalnya dengan keterampilan berpikir yang 
baik, seorang siswa dapat berperan 
meningkatkan hasil belajar dan prestasi 
belajarnya. Selain itu diharapkan dapat 
membentuk keterampilan peserta didik yang 
baik dan beranggung jawab. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan dengan angket, maka secara umum 
hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikat antara keterampilan 
berpikir kritis dengan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran siklus akuntansi kelas XI 
Akuntansi 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
menggunakan angket, yang menunjukkan 
persentase untuk keterampilan berpikir kritis 
pada siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK 
Negeri 1 Pontianak sebesar 60.53% 
Prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi 
2 di SMK Negeri 1 Pontianak yang sudah 
dikatakan cukup baik, hal ini dilihat dari nilai 
rata-rata siswa sebesar 77,87. Berdasarkan 
hasil uji pearson product moment 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
keterampilan berpikir kritis dengan presasti 
belajar siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK 
Negeri 1 Pontianak tunjukkan dengan nilai 
𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar 0,918 dan lebih besar dari 
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𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,320, yang dapat digolongkan kedalam 
interval korelasi sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis yang di lakukan pada 
BAB IV di peroleh beberapa saran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran siklus 
akuntansi. Hal-hal yang di sarankan adalah 
sebagai berikut: 
Bagi siswa di harapkan untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti bertanya 
kepada guru jika belum mengerti, menjawab 
pertanyaan guru, menyimpulkan hasil 
pembelajaran dengan jelas, dan memberikan 
argumen yang jelas. Agar bisa memperoleh 
hasil belajar yang baik hingga mendapatkan 
prestasi belajar yang baik pula. 
Bagi guru. dengan adanya penelitian yang 
berjudul hubungan keterampilan berpikir kritis 
dengan prestasi belajar siswa dapat 
memberikan masukan kepada guru, untuk 
kedepannya lebih memberikan kesempatan 
kepada peserta didik dalam bertanya, 
menjawab pertanyaan, menyimpulkan, dan 
memberikan argumen yang jelas dalam proses 
pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah agar 
siswa di dalam kelas lebih aktif hingga 
menghasilkan hasil belajar yang baik dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar yang baik. 
Bagi peneliti yang selanjunya, agar dapat 
meneliti tentang keterampilan-keterampilan 
belajar yang lain, agar dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Asriati, N., dkk. (2019). Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah: skripsi. Tesis, Artikel, 
Hasil Penelitian. (cetakan ke I, edisi 
kesembilan; revisi). Pontianak: FKIP 
UNTAN. 
Desmita. (2014). Psikologi Perkembangan 
Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset. 
Ennis, R. H. (2011). The Nature of Critical 
Thinking: An Outline of Critical 
Thinking Dispositions and Abilities. 
The University of Illinois. 
FJohnson, Elaine B,(2014). CTL (Contextual 
teaching & learning). Cetakan ke-1. 
Bandung: Alfabeta. 
Mabruroh, S. (2017, 30 Agustus). 
Consttruction of Critical Thinking 
Skills test Instrument Related the 
Concept on sound wave. Journal of 
Physics: 
Nawawi, H. (2015). Metode Penelitian Bidang 
Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
Noor. (2017). Metodologi Penelitian. Jakarta: 
Kencana. 
Prihartini, E., dkk. (2018). Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Menggunakan Pendekatan Open 
Ended. (Online). Diakses 16 Juli 
2019). 
Rezai, F., Haseli, Z. (2013, Juli 5). The Effect 
of Critical Thinking on Educational 
Achievement and Test Anxiety Among 
Junior High School Students in Saveh. 
Retrieved Juni 2019, from Jurnal 
European Online Naural and Social 
Sciences. 
Siregar, S. (2017). Statistic Parametric Untuk 
Penelitian Kuantitatif. PT Bumi 
Aksara, Jakarta. 
Slameto. (2015). Belajar dan Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Sudjana, N. (2012). Penilaian Hasil Proses 
Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
kualitatif, dan R&D). Bandung: 
Alfabeta. 
Taghva, F., dkk. (2014, Maret   26). Studing 
the relatioship between critical 
thinking skills and students’ 
educational achievement. Retrieved 
Juni 2019, from Jurnal Internasional 
Letters of Social and Humanistic 
Sciences. 
Triwinnyanto, T. (2014). Pengantar 
Pendidikan. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset. 
Zaiful, R., dkk. (2019). Prestasi Belajar. 
Malang: CV Literasi Nusantara Abadi. 
Zubaidah, S. (2016). Keterampilan Abad Ke- 
21: Keterampilan yang di ajarkan 
melalui Pembelajaran. (Online). 
Diakses 13 Juli 2019). 
9  
 
